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Abstract: Career decision-making is one of the essential developmental tasks that
university students need to accomplish. However, some students still experience
difficulties in determining their career choices due to low confidence in their abilities. This
study aimed to develop a Self-Efficacy Module Based on Gandrung Dance Values to
Improve Students’ Career Decision-Making and to examine its validity and practicality.
The study employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE
model, which consists of the analysis, design, development, implementation, and
evaluation stages. The research participants included material experts, media experts, and
10 students from the Guidance and Counseling Study Program at PGRI Argopuro
University of Jember. Data were collected through validation sheets and student response
questionnaires and were analyzed using descriptive quantitative and qualitative methods.
The findings revealed that the module achieved a validity score of 71.67% from the material
expert, categorized as valid, and 80% from the media expert, categorized as highly valid.
The practicality test yielded a score of 78.33%, indicating a practical category. This indicates
that the module is a viable and contextually relevant tool for counselors to enhance
university students’ career decision-making. Therefore, the Self-Efficacy Module Based on
Gandrung Dance Values is considered feasible for use as a career guidance medium to
support students’ career decision-making.
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Abstract: Kemampuan mengambil keputusan karir merupakan salah satu tugas
perkembangan penting yang perlu diselesaikan oleh mahasiswa. Namun, sebagian
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan karier akibat rendahnya
keyakinan terhadap kemampuan diri mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Modul Efikasi Diri Berbasis Nilai-Nilai Tari Gandrung guna
meningkatkan pengambilan keputusan karier mahasiswa serta menguji validitas dan
kepraktisannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE, yang mencakup tahapan analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Partisipan penelitian meliputi ahli materi, ahli media, dan 10
mahasiswa dari Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas PGRI Argopuro
Jember. Data dikumpulkan melalui lembar validasi dan kuesioner respons mahasiswa,
kemudian dianalisis menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul tersebut memperoleh skor validitas sebesar 71,67 %
dari ahli materi (dikategorikan valid) dan 80% dari ahli media (dikategorikan sangat valid).
Uji kepraktisan menghasilkan skor 78,33%, yang menunjukkan kategori praktis. Hal ini
mengindikasikan bahwa modul tersebut merupakan perangkat yang layak dan relevan
secara kontekstual bagi konselor untuk meningkatkan pengambilan keputusan karier
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mahasiswa. Oleh karena itu, Modul Efikasi Diri Berbasis Nilai-Nilai Tari Gandrung dinilai
layak digunakan sebagai media bimbingan karier untuk mendukung pengambilan

keputusan karier mahasiswa.

Keywords: Efikasi diri; Keputusan karir; Modul; Tari Gandrung; ADDIE.

Pendahuluan

Mahasiswa berada pada fase perkembangan
yang penting dalam perjalanan karirnya karena mulai
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja dan
kehidupan profesional (Novitasari et al.,, 2024). Pada
tahap ini, mahasiswa perlu memahami potensi diri,
mengenali minat serta kemampuan yang dimiliki, dan
merencanakan arah karir yang sesuai dengan tujuan
hidupnya. Menurut Super (1980), masa perkuliahan
termasuk ke dalam tahap eksplorasi karier, yaitu
periode ketika individu aktif mencari informasi,
mempertimbangkan berbagai alternatif pekerjaan, serta
mulai mengambil keputusan mengenai masa depan
kariernya. Keputusan karier yang matang akan
memberikan dampak positif terhadap kepuasan kerja,
perkembangan profesional, dan kesiapan individu
dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin
kompleks.

Namun, proses pengambilan keputusan karier
masih menjadi tantangan bagi banyak mahasiswa. Data
dari Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa
masih terdapat lulusan perguruan tinggi yang bekerja
pada bidang yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan yang ditempuh. Fenomena tersebut
mengindikasikan bahwa perencanaan dan pemilihan
karier selama masa pendidikan belum terlaksana secara
optimal. Kondisi serupa ditemukan pada mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
PGRI Argopuro Jember. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan yang dilakukan terhadap 35 mahasiswa
angkatan 2022, diketahui bahwa 10 mahasiswa atau
sebesar 28,57% memiliki tingkat efikasi diri yang
tergolong rendah dalam pengambilan keputusan
karier. Mahasiswa menunjukkan keraguan dalam
menentukan pilihan profesi, kurang percaya terhadap
kemampuan yang dimiliki untuk memasuki dunia
kerja, serta belum memiliki keyakinan yang kuat dalam
memilih karier yang sesuai dengan minat dan
kompetensinya.

Untuk mengatasi masalah tersebut, efikasi diri
menjadi salah satu solusi teoretis yang penting. Efikasi
diri dipahami sebagai keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan
berbagai tindakan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan tertentu. Konsep ini dikemukakan oleh Bandura
(1977) dan menjadi salah satu faktor penting yang
memengaruhi perilaku individu. Dalam konteks karier,
efikasi diri berperan dalam membantu individu

mengeksplorasi  berbagai  alternatif  pekerjaan,
menetapkan tujuan karier, serta mengambil keputusan
karier dengan lebih yakin. Pandangan tersebut sejalan
dengan Social Cognitive Career Theory yang menjelaskan
bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri
merupakan faktor wutama yang memengaruhi
pembentukan minat, tujuan, dan pilihan karier
seseorang (Brown & Lent, 2019; Abdullah,
2023). Penelitian Lee et al. (2022) dan Palayukan et al.
(2025) juga menemukan bahwa efikasi diri
berhubungan secara positif dengan kematangan karier
dan kemampuan pengambilan keputusan karier pada
mahasiswa. Dengan kata lain, mahasiswa yang
memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi
cenderung menunjukkan kesiapan karier yang lebih
baik serta kemampuan yang lebih optimal dalam
menentukan pilihan karier.

Sebagai solusi praktis, pengembangan media
bimbingan karir berbasis kearifan lokal dapat menjadi
alternatif (Ramdani et al., 2026). Berbagai upaya telah
dilakukan untuk meningkatkan kesiapan karier peserta
didik melalui pengembangan media maupun layanan
bimbingan karier. Hasil penelitian Aoetpah dan
Satyawati (2023) menunjukkan bahwa pengembangan
modul belajar mandiri berbasis competence based
training mampu  memberikan  kontribusi  positif
terhadap peningkatan kompetensi guru (Ramdani et
al., 2021; Amini & Saniyah, 2021). Penelitian tentang
pengembangan media bimbingan karir yang secara
spesifik menargetkan efikasi diri masih terbatas,
terlebih yang mengintegrasikan nilai budaya lokal
(Anas et al., 2025). Di sisi lain, penelitian mengenai Tari
Gandrung selama ini lebih banyak membahas aspek
pelestarian budaya dan pembentukan karakter yang
terkandung di dalamnya (Maharani et al., 2024).
Pemanfaatan nilai-nilai Tari Gandrung sebagai media
pendukung layanan bimbingan karier masih belum
banyak dieksplorasi.

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan
sebuah inovasi berupa pengembangan Modul Efikasi
Diri Berbasis Nilai-Nilai Tari Gandrung. Modul yang
dikembangkan mengintegrasikan nilai-nilai
kepercayaan diri, keberanian, ketekunan, dan tanggung
jawab yang terkandung dalam Tari Gandrung dengan
konsep efikasi diri Bandura. Integrasi ini dirancang
untuk  memperkuat aspek-aspek efikasi  diri,
yaitu mastery experience, vicarious experience, verbal
persuasion, dan emotional arousal, melalui aktivitas
refleksi dan latthan yang mengangkat nilai-nilai
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budaya tersebut. Dengan demikian, modul diharapkan
menjadi media bimbingan karir yang lebih kontekstual,
sistematis, serta relevan dengan karakteristik
mahasiswa, khususnya yang berada pada lingkungan
budaya Banyuwangi dan sekitarnya (Jannah &
Ziaulhaq, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan Modul Efikasi Diri Berbasis Nilai-Nilai
Tari Gandrung yang layak dan praktis digunakan
sebagai media layanan bimbingan karir bagi
mahasiswa, serta menguji tingkat kevalidan dan
kepraktisannya.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu analysis,

design, development, implementation, dan evaluation
(Branch, 2009). Model ADDIE dipilih karena memiliki
prosedur yang sistematis dan memungkinkan
dilakukannya  evaluasi pada  setiap  tahap

pengembangan sehingga produk yang dihasilkan
memiliki tingkat kelayakan yang baik (Latip, 2022).
Produk yang dikembangkan berupa Modul Efikasi Diri

Berbasis  Nilai-Nilai ~ Tari  Gandrung  untuk
Meningkatkan Keputusan Karir Mahasiswa.

Tahap  analysis dilakukan melalui  analisis
kebutuhan terhadap mahasiswa Program Studi

Bimbingan dan Konseling Universitas PGRI Argopuro
Jember. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi
kondisi efikasi diri mahasiswa dalam pengambilan
keputusan karir, Kkarakteristik pengguna, serta
kebutuhan layanan bimbingan karir yang relevan.
Selain itu, pada tahap ini dilakukan kajian terhadap
nilai-nilai yang terkandung dalam Tari Gandrung yang
berpotensi diintegrasikan ke dalam
modul. Tahap design meliputi penyusunan tujuan
pengembangan, penyusunan materi, perancangan
struktur modul, penyusunan aktivitas layanan, serta
desain  tampilan modul.  Tahap  development
dilaksanakan dengan Menyusun produk sesuai
rancangan yang telah dibuat, kemudian dilakukan
validasi oleh ahli materi dan ahli
media. Tahap implementation dilakukan melalui uji coba
kelompok kecil kepada mahasiswa sebagai pengguna
produk untuk memperoleh data kepraktisan
modul. Pelaksanaan uji coba dilakukan dalam 3 sesi
pertemuan, masing-masing sesi membahas satu topik
(konsep efikasi diri, nilai-nilai Tari Gandrung, dan
aplikasi dalam pengambilan keputusan karir), dan
diakhiri dengan diskusi serta refleksi. Selanjutnya,
tahap evaluation dilakukan melalui analisis hasil
validasi dan respon pengguna sebagai dasar
penyempurnaan produk.

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas dua
validator ahli dan sepuluh mahasiswa. Validator ahli
terdiri atas satu ahli materi yaitu Siti Rochayah, M.Pd.,
dan satu ahli media yaitu Dr. Eges Tri Wahyuni, M.Pd.
Uji coba produk dilakukan kepada 10 mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling angkatan
2022 Universitas PGRI Argopuro Jember yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
validasi ahli, angket respon mahasiswa, dan
wawancara. Lembar validasi disusun berdasarkan
kisi-kisi yang mencakup indikator: (a) aspek isi:
kesesuaian dengan teori efikasi diri, kedalaman materi,
dan relevansi dengan tujuan; (b) aspek kebahasaan:
keterbacaan dan penggunaan istilah; (c) aspek
penyajian: sistematika dan kelengkapan; dan (d) aspek
tampilan: desain cover, tipografi, dan tata letak. Angket
respon mahasiswa digunakan untuk mengetahui
tingkat kepraktisan produk setelah digunakan pada
tahap implementasi. Sementara itu, wawancara
digunakan untuk memperoleh data kualitatif berupa
saran dan masukan terhadap produk yang
dikembangkan.

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli dan angket
respon mahasiswa yang kemudian dihitung dalam
bentuk persentase. Tingkat kevalidan produk dihitung
menggunakan rumus:

Val L x 100
alpro = <—

dengan Srt merupakan skor riil yang diperoleh dan
Smt merupakan skor maksimal yang diharapkan
(Masyhud, 2021). Produk dinyatakan layak apabila
memperoleh persentase minimal 60%.

Tingkat kepraktisan produk dihitung menggunakan
rumus:

p— 1€ 100w
T TSh” 0

dengan TSe merupakan total skor jawaban responden
dan TSh merupakan total skor maksimal yang
diharapkan (Akbar, 2013). Produk dinyatakan praktis
apabila memperoleh persentase minimal 60%.

Data kualitatif yang diperoleh melalui
wawancara, kritik, dan saran dari validator maupun
pengguna dianalisis secara deskriptif sebagai bahan
revisi dan penyempurnaan modul. Hasil analisis
kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk menentukan
tingkat kevalidan dan kepraktisan Modul Efikasi Diri
Berbasis =~ Nilai-Nilai ~ Tari  Gandrung  untuk
Meningkatkan Keputusan Karir Mahasiswa.
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Hasil dan Pembahasan

Tahap Analyze (Analisis)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan kajian
kebutuhan untuk memperoleh gambaran mengenai
kondisi efikasi diri mahasiswa dalam pengambilan
keputusan karir. Pengumpulan data dilakukan dengan
memanfaatkan beberapa teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan penyebaran instrumen kebutuhan
kepada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling angkatan 2022 Universitas PGRI Argopuro
Jember. Informasi yang diperoleh kemudian digunakan

sebagai landasan dalam pengembangan produk
penelitian.
Hasil analisis menunjukkan bahwa masih

terdapat mahasiswa yang mengalami keraguan dalam
menentukan pilihan karir, kurang yakin terhadap
kemampuan diri, serta belum memiliki arah karir yang
jelas setelah lulus. Dari 35 mahasiswa yang dianalisis,
sebanyak 10 mahasiswa (28,57%) memiliki tingkat
efikasi diri yang rendah dalam pengambilan keputusan
karir. Temuan tersebut menjadi dasar pengembangan
Modul Efikasi Diri Berbasis Nilai-Nilai Tari Gandrung
untuk Meningkatkan Keputusan Karir Mahasiswa.
Tahap Design (Perancangan)

Berdasarkan  hasil analisis kebutuhan,
kemudian dirancang Modul Efikasi Diri Berbasis Nilai-
Nilai Tari Gandrung yang memadukan teori efikasi diri
dengan nilai kepercayaan diri, keberanian, ketekunan,
dan tanggung jawab yang terkandung dalam Tari
Gandrung. Nilai-nilai tersebut dipilih karena relevan
dengan aspek-aspek yang dibutuhkan mahasiswa
dalam proses pengambilan keputusan karir.

Pada tahap ini, peneliti menyusun struktur
modul yang meliputi sampul, kata pengantar, petunjuk
penggunaan, tujuan pembelajaran, materi efikasi diri,
aktivitas refleksi, lembar latihan, evaluasi, serta daftar
pustaka (Adhani et al., 2022). Materi dalam modul
dirancang secara sistematis dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan
ilustrasi yang mendukung pemahaman mahasiswa.
Selain itu, aktivitas refleksi dan latihan disusun untuk

membantu mahasiswa mengenali potensi diri,
mengevaluasi hambatan yang dihadapi, serta
mengembangkan keyakinan dalam menentukan

pilihan karir. Dengan demikian, modul tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai
sarana pembelajaran mandiri yang mendorong
mahasiswa menginternalisasi nilai-nilai positif Tari
Gandrung dalam kehidupan dan perencanaan karir
mereka.
Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan dengan
mengubah rancangan yang telah disusun menjadi

produk modul yang siap digunakan. Pada tahap ini,
seluruh komponen modul, seperti cover modul, materi
efikasi diri, ruang lingkup modul, rencana layanan
bimbingan dan konseling, konsep efikasi, dll. Materi
yang disajikan dikembangkan berdasarkan teori efikasi
diri Bandura dan diintegrasikan dengan nilai-nilai Tari
Gandrung yang meliputi kepercayaan diri, keberanian,
ketekunan, dan tanggung jawab. Selain itu, desain
visual modul juga disesuaikan agar menarik, mudah
dibaca, dan mampu meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam mempelajari isi modul.

; b i r?
Gambar 1. Cover Modul

s RPN T——

Gambar 2. Ruang Lingkup Modul

sasm

Gambar 3. Rencana Layanan Bimbingan dan Konseling
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Gambar 4. Konsep Efikasi diri Berbasis Nilai-nilai Tari
Gandrung untuk Meningkatkan Keputusan Karir Mahasiswa

Modul dibuat dengan microsoft word dengan font
cambria ukuran 12pt spasi 1. Cover modul dirancang
dengan menampilkan judul modul, logo institusi,
ilustrasi budaya Banyuwangi, serta identitas penyusun.
Desain cover dibuat menarik dan sesuai dengan tema
modul yang mengintegrasikan nilai-nilai  Tari
Gandrung dalam pengembangan efikasi diri untuk
meningkatkan keputusan karir mahasiswa.

Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba
yang meliputi uji validasi dan uji kelompok kecil
kepada 10 mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas PGRI Argopuro Jember. Pada uji
validasi melibatkan dua validator, yaitu uji validasi ahli
materi dan wuji validasi ahli media. Uji validasi
bertujuan untuk menilai kesesuaian dan kevalidan isi,
kualitas penyajian, serta tingkat kelayakan modul yang
dikembangkan.

Setelah Produk dinyatakan layak oleh validator
ahli materi dan ahli media, barulah produk di uji
cobakan pada kelompok skala kecil. Pada uji coba skala
kecil melibatkan 10 Mahasiswa yang menjadi
responden penelitian. Pelaksanaan uji coba skala kecil
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
modul berdasarkan pengalaman pengguna setelah
mempelajari dan menggunakan modul yang telah
dikembangkan.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan hasil
validasi ahli dan hasil implementasi kepada pengguna.
Evaluasi bertujuan untuk menyempurnakan produk
sebelum ditetapkan sebagai produk akhir. Berdasarkan
hasil evaluasi, modul memperoleh persentase validasi
ahli materi sebesar 71,67%, validasi ahli media sebesar
80%, dan kepraktisan sebesar 78,33%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa modul memenuhi kriteria valid
dan praktis sehingga layak digunakan sebagai media
layanan bimbingan karir bagi mahasiswa.

Perbaikan yang dilakukan pada tahap evaluasi
meliputi penyempurnaan desain cover, perbaikan tata
letak beberapa bagian modul, serta penyesuaian
redaksi pada beberapa materi agar lebih mudah
dipahami pengguna.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa
Modul Efikasi Diri Berbasis Nilai-Nilai Tari Gandrung
untuk Meningkatkan Keputusan Karir Mahasiswa yang
dikembangkan =~ menggunakan = model = ADDIE.
Pengembangan modul didasarkan pada hasil analisis
kebutuhan yang menunjukkan masih adanya
mahasiswa yang memiliki keyakinan diri rendah dalam
menentukan  pilihan  karir.  Kondisi  tersebut
menunjukkan pentingnya layanan yang mampu
membantu mahasiswa meningkatkan efikasi diri
sebagai salah satu faktor yang memengaruhi
pengambilan keputusan karir.

Modul yang dikembangkan mengintegrasikan
teori efikasi diri dengan nilai-nilai Tari Gandrung yang
meliputi kepercayaan diri, keberanian, ketekunan, dan
tanggung jawab. Integrasi nilai budaya lokal ini
menjadikan materi lebih kontekstual dan dekat dengan
pengalaman mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Bandura (1977) yang menyatakan bahwa
efikasi diri berperan penting dalam menentukan
tindakan dan keputusan individu. Selain itu, teori
Social Cognitive Career Theory juga menjelaskan
bahwa efikasi diri menjadi salah satu faktor utama
yang memengaruhi pilihan dan perkembangan karir
seseorang (Brown & Lent, 2019; Mayowan, 2026).

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan telah memenuhi standar
kelayakan ditinjau dari aspek validitas dan kepraktisan
(Mawaddati et al, 2025). Oleh karena itu, produk
tersebut dinilai sesuai untuk diterapkan sebagai media
yang mendukung efektivitas layanan bimbingan karir.
Temuan ini mendukung penelitian Rahmawati et al.
(2025) yang menyatakan bahwa pengembangan
layanan bimbingan dan konseling dapat membantu
meningkatkan kesiapan karir peserta didik. Penelitian
Thayibah et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan nilai budaya lokal dalam layanan
pendidikan mampu meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diberikan.

Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai
kesesuaian isi, penyajian materi, sistematika penulisan,
dan kebahasaan modul.
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Validator Skor Persentase Kategori

Ahli Materi 43 dari 60 71,67 % Valid

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul
memperoleh persentase sebesar 71,67% dengan

kategori valid. Validator memberikan saran untuk
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menyempurnakan beberapa bagian materi agar lebih
sistematis seperti tahap awal, spesifikasi dan tahap
tahap layanan. Saran tersebut digunakan sebagai dasar
revisi produk sebelum tahap implementasi.
Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai
aspek tampilan, desain, keterbacaan, tata letak, dan
kemenarikan modul.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

Validator Skor Persentase Kategori

Ahli Media 48 dari 60 80% Sangat Valid

Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa
modul memperoleh persentase sebesar 80% dengan
kategori sangat valid. Revisi dilakukan pada desain
cover sesuai saran validator untuk meningkatkan
kualitas visual modul.

Uji Respon Mahasiswa

Hasil respon mahasiswa menunjukkan bahwa

modul mudah dipahami, menarik digunakan, serta

membantu mahasiswa mengenali potensi dirinya
dalam menentukan keputusan karir.
Tabel 3. Hasil Uji Kepraktisan Modul

Komponen Hasil
Jumlah Responden 10 mahasiswa
Jumlah Butir Angket 15
Total Skor Diperoleh 470
Persentase Kepraktisan 78,33%
Kategori Praktis

Mahasiswa memberikan respon  positif

terhadap isi materi, tampilan modul, serta aktivitas
refleksi yang terdapat di dalam modul.
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengembangan Produk

pengembangan untuk mendukung proses
pembelajaran dan pengembangan individu. Dari
perspektif layanan bimbingan dan konseling, kualitas
produk yang baik juga merupakan bagian dari upaya
peningkatan mutu layanan sebagaimana dikemukakan
oleh Isriyah (2023). Dengan demikian, modul yang
dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media
layanan karir, tetapi juga menjadi sarana penguatan
nilai budaya lokal yang relevan dengan kebutuhan
mahasiswa dalam mengambil keputusan karir.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan Modul
Efikasi Diri Berbasis Nilai-Nilai Tari Gandrung untuk
Meningkatkan Keputusan Karir =~ Mahasiswa
menggunakan model ADDIE. Modul yang
dikembangkan mengintegrasikan teori efikasi diri
dengan nilai-nilai Tari Gandrung (kepercayaan diri,
keberanian, ketekunan, dan tanggung jawab). Modul
ini tidak hanya layak digunakan (valid dan praktis),
tetapi juga menawarkan pendekatan baru dalam
bimbingan karir yang kontekstual dan berbasis
budaya. Penelitian ini terbatas pada uji kepraktisan
skala kecil, sehingga efektivitas modul dalam
meningkatkan efikasi diri dan keputusan karir belum
diuji secara eksperimental.
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